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BAB IX

LAPORAN KEUANGAN

9.1 ASUMSI-ASUMSI KEUANGAN

Labi-labi Center akan memperoleh pendapatan dengan asumsi sebagai

berikut:

1. Penangkaran Labi-labi Center berlokasi di Pacet dengan menyewa tanah

seharga Rp. 20.000.000,- pertahun dengan jangka waktu 5 tahun.

Sedangkan kantor Labi-labi Center berlokasi di Surabaya dengan

menyewa bangunan seharga Rp.15.000.000,- pertahun dengan jangka

waktu 5 tahun.

2. Diasumsikan jumlah Labi - Labi Induk yang dibeli sebanyak 500 ekor

dengan harga Rp.40.000,- per ekor.

3. Dari 500 ekor Labi-labi Induk, Labi Labi Center akan memperoleh telur

sebanyak 10.000 butir. Labi - Labi Induk bertelur setiap tiga bulan sekali.

4. Persentase Telur gagal menetas adalah 5% dari jumlah Telur yang akan

ditetaskan. Tingkat kematian Tukik yang baru lahir adalah 10% dari

jumlah Tukik yang lahir.

5. Jenis produk yang  dijual Labi Labi Center adalah :

      Telur dengan berat rata-rata 25 gram.

a. Tukik bulan pertama dengan berat rata-rata 50 gram.

b. Tukik bulan kedua dengan berat badan 100 gram.

c. Anakan bulan pertama dengan berat badan 200 gram.

d. Anakan bulan kedua dengan berat badan 400 gram.

e. Labi-labi Konsumsi bulan pertama dengan berat badan 550 gram.

f. Labi-labi Konsumsi bulan kedua dengan berat badan 700 gram.

g. Labi-labi Konsumsi bulan ketiga dengan berat badan 800 gram.

6. Penghitungan HPP berdasarkan pada besarnya biaya makanan, tenaga

kerja dan utilitas yang diberikan baik untuk produk yang dijual maupun

untuk Labi - Labi Induk. Banyak makanan tergantung pada berat tubuh

masing-masing dengan persentase yang berbeda-beda.

http://www.petra.ac.id
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7. Cara penjualan yang digunakan Labi  Labi Center menggunakan tiga cara

yaitu Export, Direct Sales, dan Intensive. Harga penjualan yang diterapkan

untuk masing-masing cara berbeda.

8. Setiap tahun Labi Labi Center memberikan THR kepada para karyawan

sebesar satu bulan gaji.

9. Sistem perhitungan pajak penghasilan yang digunakan Labi Labi Center

adalah pajak perusahaan dengan perincian sebagai berikut:

a. Rp. 0,- sampai Rp. 50.000.000,- dekenakan pajak 10%.

b. Rp. 50.000.000,- sampai Rp. 100.000.000,- dikenakan 15%.

c. Rp. 100.000.000,- keatas dikenakan 35%.

10. Sedangkan untuk menghitung pajak penambahan nilai sebesar 10% dari

harga jual.

11. Adapun pembayaran pajak dilakukan setiap bulan maret tahun berikutnya

karena Labi Labi Center menggunakan SPT tahunan.

12. Labi Labi Center memberikan kenakan gaji kepada karyawannya sebesar

10% setiap tahunnya dengan tujuan untuk menjaga semangat dan loyalitas

karyawan kepada perusahaan.

13. Permodalan Labi Labi Centre berasal dari dua orang pemegang sahamnya

dan persentase pembagian dari laba yang dibagikan disesuaikan dengan

persentase modal yang disertakan dalam Labi Labi Center.

14. Biaya penyusutan diperoleh dari tabel estimasi yang terdiri dari:

a. Biaya penyusutan Penangkaran di Pacet

b. Biaya penyusutan Kantor di Surabaya

c. Biaya penyusutan Papan Nama

d. Biaya penyusutan Peralatan Administrasi

e. Biaya penyusutan Peralatan Maintenance

f. Biaya penyusutan Pompa Air Besar

g. Biaya penyusutan Pompa Air Kecil

h. Biaya penyusutan Peralatan Kantor

i. Biaya penyusutan Perlengkapan Showroom

j. Biaya penyusutan Kendaraaan
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Nilai sisa dari aktiva tersebut diasumsikan tidak ada (habis

terpakai). Metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis lurus (Straigt

Line Method).
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